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KAJIAN TEORI DAN RISET TERKAIT

A. Konsep Pengurangan Risiko Bencana Hidrometeor ologi
1. Konsep Bencana Hidrometeor ologi

Salah satu penyebab bencana yang paling fenomenal dan paling berdaya
jangkau luas — menjalar ke seluruh permukaan bumi dan ruang diatasnya — adalah
perubahan iklim akibat pemanasan global. *° Perubahan iklim secara terus-
menerus dan terjadi secara signifikan inilah yang mengakibatkan munculnya
bencana hydrometeorology yang menjalar hingga seluruh dunia. Sebelum
membahas konsep bencana hidrometeorologi, berikut adalah definisi singkat dari
bencanaini:
a. Bencana

Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan
mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh
faktor dam dan/atau faktor nonalam maupun faktor manusia sehingga
mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian
harta benda, dan dampak psikologis. *°
b. Hidrometeorologi

Hidrometeorologi dapat didefinisikan sebagai ilmu fenomena atmosfir. Ini
termasuk studi tentang kelembaban di atmosfer termasuk bentuk dan curah

hujannya, dan karenanya tumpang tindih dengan sebagian bidang hidrologi.

> puthut EA & Nurhadi Sirimorok, Bencana Ketidakadilan: Refleksi Pengurangan Risiko
Bencana di Indonesia, (Yogyakarta: INSISTPress, 2010), Hdl. 16.

18 UU Republik Indonesia nomor 24 tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana Pasal 1 Ayat 1.
Hal 2.
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Dengan demikian, hidrometeorologi adalah cabang hidrologi, yang berhubungan
dengan air di amosfer. Definiss baru-baru ini dan luasnya adaah:
hidrometeorologi adalah bagian dari hidrologi yang berkaitan dengan air di
aimosfer dan permukaan. Terobosan dalam hydrometeorology dicapa pada paruh
kedua abad ke-20. Karya-karya Shaw, Brunt, Bruce dan Clark, Chow and Hoes
patut untuk disebutkan.*’
c. Ancaman Bencana Hidr ometeor ol ogi

PBB mendefinisikan ancaman hidrometeorologi sebagai sebuah proses atau
fenomena dari astmosferik, hidrologis, atau oseanografis yang pada dasarnya
dapat menyebabkan kehilangan nyawa, luka-luka atau dampak kesehatan lainnya,
kerusakan properti, kehilangan mata pencaharian dan pelayanan, gangguan sosia
dan ekonomi, atau kerusakan lingkungan.*.

Ancaman bencana hidrometeorologi meliputi topan, kekeringan, banjir,
gelombang panas, hujan salju tebal, badai, dan gelombang badai, tapi dapat juga
meningkat pada ancaman bencana lain, seperti wabah, tanah longsor, wabah

belalng, dan kebakaran hebat.*®

Y Madan Mohan Das & Mimi Das Saikia, Hydrology, (New Delhi: PHI Learning Private
Limit,2009), Hal. 6.
18 USAID, Hidrometeorological Hazard Sector Update, dalam Laporan Fiscal Y ear 2016. Hal. 1.
19 .

Ibid.
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d. Bencana hidrometeor ologi

Bencana hidrometeorol ogi (bencana alam meteorologi) adalah bencanaaam
yang berhubungan dengan iklim. % Bencana hidrometeorologi berupa banjir,
longsor, puting beliung, gelombang pasang, dan kekeringan.?

Berbagah studi telah menunjukkan bahwa ancaman bencana
hidrometeorologi — iklim, cuaca dan bencana yang berhubungan dengan air
seperti topan, kekeringan dan banjir terhitung untuk angka terbesar dari bencana
alam di seluruh dunia dan mempengaruhi lebih banyak orang daripada jenis
ancaman bencana aam lainnya. Kekeringan, suhu ekstrim, banjir dan badai
menghasilkan sebanyak kurang lebih 600.000 kematian, berdampak pada lebih
dari 3 milyar orang, dan menyebabkan kurang lebih estimasi 2 trilyun dollar
dalam kerusakan ekonomi antara rentang tahun 1994 hingga 2013. Dalam 4
dekade terakhir, jJumlah laporan dari bencana tersebut telah mencapai hampir lima
kali lipat, dari sebanyak 750 insiden anatara 1971 dan 1980 menjadi 3500
kejadian pada rentang tahun antara 2000 hingga 2010.%

Berikut definisi bencana-bencana yang masuk dalam kategori bencanaini:

a. Banjir
Banjir adalah meluapnya airan sungai akibat air melebihi kapasitas

tampungan sungai sehingga meluap dan menggenangi dataran atau daerah yang

% gri Nurhayati Qodriatun, Bencana Hidrometeorologi Dan Upaya Adaptasi Perubahan Iklim,
dalam Info Singkat Kesgjahteraan Sosial VVol. V, No. 10/11/P3D1/Mei/2013. Hal. 9. Pusat
2F’lengkajian, Pengolahan Data dan Informasi (P3DI).

Ibid.
2 USAID, Hidrometeorological Hazard Sector Update, dalam Laporan Fiscal Year 2016. Hal. 1.
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lebih rendah di sekitarnya™.Banjir umumnya terjadi pada saat aliran air melebihi
volume air yang dapat ditampung dalam sungai, danau, rawa, drainase maupun
saluran air lainnya pada selang waktu tertentu. Masyarakat yang tinggal disekitar
sungai atau daerah pantai yang landai merupakan masyarakat yang paling berisiko
terhadap ancaman banjir. Semakin dekat tempat tinggal kita dengan sumber
banjir, semakin besar risiko kita terkena banjir.

Banyak faktor menjadi penyebab terjadinya banjir. Namun secara umum
Kodoatie, Robert J. & Sugiyanto membagi penyebab terjadinya banjir dalam 2
kategori yaitu banjir yang diakibatkan oleh sebab aam dan manusia ** Yang
termasuk sebab-sebab alam diantaranya adalah:

1) Curah hujan

Indonesia mempunya iklim tropis sehingga sepanjang tahun mempunyai dua
musim yaitu musim hujan dan musim kemarau. Pada musim penghujan, curah
hujan yang tinggi akan mengakibatkan banjir di sungai dan bilamana melebihi
tebing sungai maka akan timbul banjir atau genangan.

2) Pengaruh fisiografis

Fisiografis atau geografi fisik sungai seperti bentuk, fungs dan kemiringan
daerah diran sungai (DAS), kemiringan sungai geometrik hidrolik (bentuk
penampang seperti lembah, kedalaman, potongan memanjang, material dasar

sungai), lokasi sungai dan lain-lain.

% Ella Y ulaelawati& Usman Syihap, Mencerdasi Bencana Banjir, (Jakarta: PT Gramedia
Widiasarana Indonesia, 2008), Hal. 4
# K odoatie, Robert J. dan Roestam Sjarief, Tata Ruang Air, (Y ogyakarta: C.V Andi Offset,

2010). Hal. 78-79
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3) Erosi dan Sedimentasi

Eros di DAS berpengaruh terhadap pengurangan kapasitas daya tampung
sungai. Eros menjadi problem klasik sungai-sungai di Indonesia. Besarnya
sedimentasi akan mempengaruhi kapasitas saluran sehingga timbul genangan dan
banjir di sungai. Sedimentasi juga menjadi masalah besar pada sungai-sungai
besar di Indonesia.
4) Kapasitas sungai

Pengurangan kapasitas aliran banjir pada sungai dapat disebabkan oleh
pengendapan berasal dari erosi DAS dan erosi tebing sungal yang berlebihan dan
sedimentasi di sunga itu karena tidak adanya vegetas penutup dan adanya
penggunaan lahan yang tidak tepat.
5) Kapasitas drainasi yang tidak memadai

Hampir semua kota-kota di Indonesia mempunya drainasi kawasan
genangan yang tidak memadai sehingga daerah kota-kota tersebut menjadi
langganan banjir di musim hujan.
6) Pengaruh air pasang

Air pasang laut memperlambat aliran sungai ke laut. Pada waktu banjir
bersamaan dengan air pasang yang tinggi maka tinggi genangan atau banjir
menjadi besar karenaterjadi airan balik (backwater).

Sebab-sebab banjir karena tindakan manusia adalah :
1) Pengaruh kondisi DAS

Perubahan DAS seperti penggundulan hutan, usaha pertanian yang kurang

tepat, perluasan kota, dan perubahan tataguna lainnya dapat memperburuk
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masalah banjir karena meningkatnya aliran banjir. Dari persamaan-persamaan
yang ada, perubahan tataguna lahan memberikan kontribusi yang besar terhadap
naikya kulitas dan kuantitas banjir.
2) Kawasan kumuh

Perumahan kumuh yang terdapat disepanjang bantaran sungai, dapat
merupakan penghambat aliran. Masalah kawasan kumuh dikenal sebaga faktor
penting terhadap masalah banjir daerah perkotaan.
3) Sampah

Disiplin masyarakat untuk membuang sampah pada tempat yang ditentukan
tidak baik, umumnya mereka langsung membuang sampah ke sungai. Di kota-
kota besar hal ini sangat mudah dijumpai. Pembungan sampah di aur sungai
dapat meningkatkan muka air banjir karena memperlambat aliran.
4) Drainasi lahan

Drainasi perkotaan dan pengembangn pertanian pada daerah bantuan banjir
akan mengurangi kemampuan bantaran dalam menampung debit air yang tinggi.
5) Bendung dan bangunan air

Bendung dan bangunan lain seperti pilar jembatan dapat meningkatkan
elevas mukaair karena efek airan balik (backwater)
6) Kerusakan bangunan pengendali banjir

Pemeliharaan yang kurang memadal dari bangunan pengandali
banjirsehingga menimbulkan kerusakan dan akhirnya tidak berfungsi dapat

meningkatkan kuantitas air
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7) Perencanaan sistem pengendali banjir tidak tepat

Beberapa sistem pengendali banjir memang dapat mengurangi kerusakan
akibat banjir kecil sampai sedang, tetapi mungkin dapat menambah kerusakan
selama banjir-banjir besar. Sebagai contoh bangunan tanggul sungai yang tinggi,
lapisan pada tanggul pada waktu terjadi banjir yang melebihi banjir rencana dapat
menyebabkan kecepatan aliran yang sangat besar yang melalui bobolnya tanggul
sehingga menimbulkan banjir yang besar.

Menurut Isnugroho yang dikutip oleh Pratomo, kawasan rawan banjir
merupakan kawasan yang sering atau berpotensi tinggi mengalami bencana banjir
sesuai  karakteristik penyebab banjir, kawasan tersebut dapat dikategorikan
menjadi empat tipologi sebagai berikut® :

1) Daerah Pantai.

Daerah pantai merupakan daerah yang rawan banjir karena daerah tersebut
merupakan dataran rendah yang elevasi permukaan tanahnya lebih rendah atau
sama dengan elevas air laut pasang rata-rata (mean sea level) dan tempat
bermuaranya sungai yang biasanya mempunyai permasalahan penyumbatan
muara
2) Daerah Dataran Banjir (Floodplain Area).

Daerah dataran banjir (Floodplain Area) adalah daerah di kanan-kiri sungai
yang muka tanahnya sangat landai dan relatif datar, sehingga aliran air menuju
sungai sangat lambat yang mengakibatkan daerah tersebut rawan terhadap banjir

baik oleh luapan air sungai maupun karena hujan local. Kawasan ini umumnya

% Agus Joko Pratomo, Analisis Kerentanan Banjir di Daerah Aliran Sungai Sengkarang
Kabupaten Pekalongan Provinsi Jawa Tengah Dengan Bantuan Sstem Informasi Geografis,
2008, hal 15.
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terbentuk dari endapan lumpur yang sangat subur sehingga merupakan daerah
pengembangan (pembudidayaan) seperti perkotaan, pertanian, permukiman dan
pusat kegiatan perekonomian, perdagangan, industri, dil.

3) Daerah Sempadan Sungai.

Daerah ini merupakan kawasan rawan banjir, akan tetapi, di daerah
perkotaan yang padat penduduk, daerah sempadan sunga sering dimanfaatkan
oleh manusia sebagai tempat hunian dan kegiatan usaha sehingga apabila terjadi
banjir akan menimbulkan dampak bencana yang membahayakan jiwa dan harta
benda.

4) Daerah Cekungan.

Daerah cekungan merupakan daerah yang relatif cukup luas baik di dataran
rendah maupun di dataran tinggi. Apabila penatan kawasan tidak terkendali dan
sistem drainase yang kurang memadai, dapat menjadi daerah rawan banjir.

K awasan-kawasan tersebut diilustrasikan dalam Gambar 2.1 .
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Gambar 2.1

Tipologi Kawasan Rawan Banjir

DAERAH DATARAN BANJIR ‘l_[;-)’gj-’\
’F ;ii; DAERAH SEMPADAN SUNGAI

—-‘\ DAERAH CEKUNGAN
/ i = _ﬂ-r

Sumber: Agus Joko Pratomo, dalam Analisis Kerentanan Banjir Di Daerah Aliran Sungai
Sengkarang Kabupaten Pekalongan Provinsi Jawa Tengah Dengan Bantuan
S stem Informasi Geogr afis, 2008

DAERAH PANTAI

Klasifikasl Jarak dari Sungai untuk Banjir, menurut Asep Purnama, dibagi
menjadi tiga yaitu wilayah sangat rawan banjir, rawan banjir dan agak rawan
banjir dengan jarak sebagai berikut®:

Tabel 2.1

Jarak Pemukiman dengan Sungai

No Jarak Dari Sungai Tingkat Kerawanan
1 0-25m Sangat rawan
2 >25-100m Rawan
3 >100m-250m Agak Rawan

Sumber : Asep Purnama dalam Pemetaan Kawasan Rawan Banjir Menggunakan
Sstem Informasi Geografi,2008

Ancaman banjir yang semakin sering terjadi pada lahan sawah dapat
menyebabkan berkurangnya luas area panen dan produks padi, serta

produktivitas dan kualitas hasil. Penilaian kerusakan difokuskan kepada pertanian

% Asep Purnama, Pemetaan Kawasan Rawan Banjir Menggunakan Sistem Informasi Geografi,
2008. Hal. 22.
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yang terkena dampak bencana ?’ Secara matematis, nilai kerusakan dihitung

dengan:

D=AXxP

K eterangan:
D = Nila kerusakan pada aset-aset fisik (Damage)
A = Areaterdampak/luasan aset fisik yang terdampak (Affected
area)
P = Harga pasar yang berlaku (Price)
b. Tanah L ongsor
Tanah Longsor merupakan istilah yang biasa digunakan untuk menjelaskan
bentuk dan proses yang melibatkan gerakan tanah, batu-batuan atau puing-puing
ke arah bawah atau keluar lereng di bawah pengaruh gravitasi bumi.?®
Tanah longsor adalah perpindahan material pembentuk lereng berupa
batuan, bahan rombakan, tanah, atau material campuran tersebut, bergerak ke
bawah atau keluar lereng. Proses terjadinya tanah longsor dapat diterangkan
sebagai berikut: air yang meresap ke dalam tanah akan menambah bobot tanah.
Jika air tersebut menembus sampai tanah kedap air yang berperan sebagai bidang
gelincir, maka tanah menjadi licin dan tanah pelapukan di atasnya akan bergerak

mengikuti lereng dan keluar lereng.”

%" |gbal Putut Ash Shidig, Penilaian Kerusakan Dan Kehilangan Pada Lahan Pertanian Pasca
erupsi Gunung api Merapi 2010 Di DAS Gendol, 2012. Hal, 16.

% Ella Y ulaelawati& Usman Syihap, Mencerdasi Bencana Banjir, (Jakarta: PT Gramedia
Widiasarana Indonesia, 2008), Hal. 31.

2 , Pengenalan Gerakan Tanah, ESDM , dapat diakses di
https://www.esdm.go.id/assets/media/content/Pengenalan_Gerakan Tanah.pdf , diakses pada 30
November 2016.
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Ada 6 jenis tanah longsor, yakni: longsoran translasi, longsoran rotasi,
pergerakan blok, runtuhan batu, rayapan tanah, dan aliran bahan rombakan. Jenis
longsoran translasi dan rotasi paling banyak terjadi di Indonesia. Sedangkan
longsoran yang paling banyak memakan korban j jiwa manusia adalah aliran
bahan rombakan.®

1) Longsoran Trandasi

Lerong as Longsoran translasi adalah ber-geraknya massa
s Dbwink e

g tanah dan batuan pada bidang gelincir berbentuk

rata atau menggelombang landai.

2) Longsoran Rotasi

Longsoran rotasi adalah bergerak-nya massa tanah

dan batuan pada bidang gelincir berbentuk cekung.

Pergerakan blok adalah perpindahan batuan yang

bergerak pada bidang gelincir berbentuk rata.

Longsoran ini disebut juga longsoran translasi blok
batu.

4) Runtuhan Batu

Posisi awal

25+ Javuhan bt Runtuhan batu terjadi ketika sgum-lah besar

batuan atau material lain bergerak ke bawah
dengan cara jatuh bebas. Umumnya terjadi pada

lereng yang terjal hingga meng-gantung terutama

%0 | bid.
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di daerah pantai. Batu-batu besar yang jatuh dapat

menyebabkan kerusakan yang parah.

5) Rayapan Tanah

Rayapan Tanah adalah jenis tanah longsor yang

liguiam

L (=]

| -E bergerak lambat. Jenis tanahnya berupa butiran

kasar dan halus. Jenis tanah longsor ini hampir
tidak dapat dikenali. Setelah waktu yang cukup
lama longsor jenis rayapan ini bisa menyebabkan
tiang-tiang telepon, pohon, atau rumah miring ke
bawah.

6) Aliran Bahan Rombakan

Jenis tanah longsor ini terjadi ketika massa tanah

bergerak didorong oleh air. Kecepatan diran

tergantung pada kemiringan lereng, volume dan
tekanan air, dan jenis materianya. Gerakannya
terjadi di sepanjang lembah dan mampu mencapai
ratusan meter jauhnya. Di beberapa tempat bisa
sampai ribuan meter seperti di daerah aliran sungai
di sekitar gunungapi. Aliran tanah ini dapat
menelan korban cukup banyak.
Biasanaya bencana tanah longsor akan didahului oleh munculnya gejala,
namun banyak juga bencana tanah longsor yang tidak terlihat gejalanya dan tidak

terdeteksi. Oleh karenaitu, mengetahui gejala yang nampak merupakan salah satu
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hal yang wajib diketahui untuk membuat perkiraan bahwa ada kemungkinan
daerah itu akan mengalami longsor atau tidak. Gejala-gegjaatersebut ialah:

1) Munculnya retakan-retakan di lereng yang sejgjar dengan arah tebing.

2) Biasanyaterjadi setelah hujan.

3) Munculnyamata air baru secaratiba-tiba.

4) Tebing rapuh dan kerikil mulai berjatuhan.

Pada prinsipnya tanah longsor terjadi bila gaya pendorong pada lereng lebih
besar daripada gaya penahan. Gaya penahan umumnya dipengaruhi oleh kekuatan
batuan dan kepadatan tanah. Sedangkan gaya pendorong dipengaruhi oleh
besarnya sudut lereng, air, beban serta berat jenis tanah batuan.

Diantara penyebab terjadinya tanah longsor pada suatu wilayah, ialah
sebagal berikut:

1) Hujan
Ancaman tanah longsor biasanya dimulai pada bulan November
karena meningkatnya intensitas curah hujan. Musim kering yang
panjang akan menyebabkan terjadinya penguapan air di permukaan
tanah dalam jumlah besar. Hal itu mengakibatkan munculnya pori-
pori atau rongga tanah hingga terjadi retakan dan merekahnya tanah
permukaan. Ketika hujan, air akan menyusup ke bagian yang retak
sehingga tanah dengan cepat mengembang kembali. Pada awa musim
hujan, intensitas hujan yang tinggi biasanya sering terjadi, sehingga
kandungan air pada tanah menjadi jenuh dalam waktu singkat. Hujan

lebat pada awal musim dapat menimbulkan longsor, karena melalui
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tanah yang merekah air akan masuk dan terakumulasi di bagian dasar
lereng, sehingga menimbulkan gerakan lateral. Bila ada pepohonan di
permukaannya, tanah longsor dapat dicegah karena air akan diserap
oleh tumbuhan. Akar tumbuhan juga akan berfungsi mengikat tanah.
2) Lereng terjd
Lereng atau tebing yang terjal akan memperbesar gaya pendorong.
Lereng yang terjal terbentuk karena pengikisan air sungai, mata air, air

laut, dan angin. Kebanyakan sudut lereng yang menyebabkan longsor

adalah 180 apabila ujung lerengnya terjal dan bidang longsorannya
mendatar.
3) Tanah yang kurang padat dan tebal
Jenis tanah yang kurang padat adal ah tanah lempung atau tanah liat
dengan ketebalan lebih dari 2,5 m dan sudut lereng lebih dari 220.

Tanah jenisini memiliki potensi untuk terjadinya tanah longsor

terutama bilaterjadi hujan. Selain itu tanah ini sangat rentan terhadap
pergerakan tanah karena menjadi lembek terkena air dan pecah ketika
hawa terlalu panas.

4) Batuan yang kurang kuat

Batuan endapan gunung api dan batuan sedimen berukuran pasir dan

campuran antara kerikil, pasir, dan lempung umumnya kurang kuat.

- :;“ Batuan tersebut akan mudah menjadi tanah bila mengalami proses

g
= |

pelapukan dan umumnya rentan terhadap tanah longsor bila terdapat

pada lereng yang terjal.
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5) Jenistatalahan
Tanah longsor banyak terjadi di daerah tata lahan persawahan,

perladangan, dan adanya genangan air di lereng yang terja. Pada

lahan persawahan akarnya kurang kuat untuk mengikat butir tanah dan
membuat tanah menjadi lembek dan jenuh dengan air sehingga mudah
terjadi longsor. Sedangkan untuk daerah perladangan penyebabnya
adalah karena akar pohonnya tidak dapat menembus bidang longsoran

yang dalam dan umumnyaterjadi di daerah longsoran lama.

6) Getaran

Getaran yang terjadi biasanya diakibatkan oleh gempabumi, ledakan,
getaran mesin, dan getaran laulintas kendaraan. Akibat yang

ditimbulkannya adalah tanah, badan jalan, lantai, dan dinding rumah

| menjadi retak.
7) Susut mukaair danau atau bendungan
Akibat susutnya muka air yang cepat di danau maka gaya penahan
lereng menjadi hilang, dengan sudut kemiringan waduk 220 mudah
terjadi longsoran dan penurunan tanah yang biasanya diikuti oleh
retakan.
8) Adanya beban tambahan

. Adanya beban tambahan seperti beban bangunan pada lereng, dan

kendaraan akan memperbesar gaya pendorong terjadinya longsor,

terutama di sekitar tikungan jalan pada daerah lembah. Akibatnya



44

adal ah sering terjadinya penurunan tanah dan retakan yang arahnya ke
arah lembah.

9) Pengikisan/erosi

timbunan pada lembah tersebut belum terpadatkan sempurna seperti
tanah asli yang berada di bawahnya. Sehingga apabila hujan akan
terjadi penurunan tanah yang kemudian diikuti dengan retakan tanah.
11) Bekaslongsoran lama

Longsoran lama umumnya terjadi selama dan setelah terjadi pengendapan
material gunung api pada lereng yang relatif terjal atau pada saat atau sesudah
terjadi patahan kulit bumi. Bekas longsoran lama memilki ciri:

a) Adanyatebing terjal yang panjang melengkung membentuk tapal kuda

b) Umumnya dijumpai mata air, pepohonan yang relatifteba karena

tanahnya gembur dan subur.

c) Daerah badan longsor bagian atas umumnyarelatif landai.

d) Dijumpai longsoran kecil terutama pada tebing lembah.

e) Dijumpai tebing-tebing relatif terjal yang merupakan bekas longsoran

kecil padalongsoran lama.
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f) Dijumpa aur lembah dan pada tebingnya dijumpai retakan dan
longsoran kecil

g) Longsoran lamaini cukup luas.

12)  Adanyabidang diskontinuitas (bidang tidak sinambung)

Bidang tidak sinambung ini memiliki ciri:

a) Bidang perlapisan batuan

b) Bidang kontak antaratanah penutup dengan batuan dasar

c) Bidang kontak antara batuan yang retak-retak dengan batuan yang
kuat.

d) Bidang kontak antara batuan yang dapat melewatkan air dengan
batuan yang tidak melewatkan air (kedap air).

€) Bidang kontak antara tanah yang lembek dengan tanah yang padat.

f) Bidang- bidang tersebut merupakan bidang lemah dan dapat berfungsi
sebagai bidang luncuran tanah longsor.\

13) Penggundulan hutan

¢ jg Tanah longsor umumnya banyak terjadi di daerah yang relatif gundul

. ¢ dimana pengikatan air tanah sangat kurang.

14)  Daerah pembuangan sampah

Penggunaan lapisan tanah yang rendah untuk pembuangan sampah

dalam jumlah banyak dapat mengakibatkan tanah longsor apalagi

ditambah dengan guyuran hujan, seperti yang terjadi di Tempat
Pembuangan Akhir Sampah Leuwiggjah di Cimahi. Bencana ini

menyebabkan sekitar 120 orang lebih meninggal .
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2. Konsep Dasar Pengurangan Risiko Bencana (PRB)

Selanjutnya, kembali pada pengertian hazard yang telah dipaparkan diawal,
memperlihatkan bahwa bencana hanya bisa terjadi bila terdapat masyarakat yang
rentan terkena ancaman atau bahaya bencana (hazard), atau kerugian telah
melebihi kemampuan masyarakat untuk menyerap, mengatasi dan memulihkan
dirinya " Kondisi ini, sekali lagi bukan hanya fenomena ‘lugu’ amarah alam,
melainkan juga timbul dari perbuatan manusia. Bukan pula sesuatu yang serta
merta terjadi ketika “alam marah’ akibat perbuatan manusia atau fenomena alam.
Melainkan, dia adalah proses pertemuan dua aspek, di satu sisi, ada kelompok
masyarakat yang rentan, misalnya mereka yang berdiam di wilayah cincin api atau
bantaran sungai yang rentan banjir karena tidak ada tempat yang lebih aman
tersisa untuk mereka, dan/atau karena tak menerima informasi bermutu tentang
ancaman yang tengah mengintai mereka. Di sisi lain, adakondisi alam/sosia yang
memburuk karena, misalnya meluasnya pemanasan global, berkurangnya hutan,
kesenjangan kelas sosial, dan seterusnya.*

Kerentanan harus dilihat sebagai sebuah lapisan hierarkis yang terdiri dari
tumpukan kelas masyarakat yang berada di jalur ancaman bencana pada derajat
yang berbeda, baik dalam hal peluang terwujudnya ancaman tersebut atau dalam
hal kemampuan kelompok-kelompok masyarakat menerima efek ancaman dan
seberapa besar mereka bisa membantu kelas masyarakat lain untuk memulihkan

diri setelah terkena bencana.®®

3 pythut EA & Nurhadi Sirimorok, Bencana Ketidakadilan: Refleksi Pengurangan Risiko
;BZencana di Indonesia, (Y ogyakarta: INSIST Press, 2010), Hal. 29.

Ibid.
¥ |bid. Hal. 30.
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Jika kita kembali pada prospek kebencanaan di Indonesia, uraian diatas
menyarankan bahwa rakyat yang termiskin, ekologi yang rentan, dan kerja
institusi yang lemah sangat berpotensi menjadikan rakyat miskin, yang jumlahnya
lebih dari setengah, sebagai sasaran empuk ancaman bencana yang sedang
mengintai kita. Bila ancaman bencana serupa dengan bencana tsunami Aceh atau
gempa Yogyakarta kembali menghantam Indonesia, maka dengan kondis
sekarang, akan sangat sulit membayangkan Indonesia dapat mengurangi dampak
dari ancaman bencana tersebut. Bencana masih akan terjadi dengan tingkat yang
sama, atau mungkin lebih buruk dari sebelumnya.®

Oleh karena itu, perlu adanya perspektif pengurangan dampak bencana
(Disaster Risk Reduction), yang melihat ancaman bencana sebagai sesuatu yang
masih bisa dihindari dengan melakukan pemindahan calon-calon korban dari
tempat-tempat yang rentan terkena ancaman.® Atau dengan melakukan berbagai
upaya adaptasi dengan membuat program-program pencegahan yang disesuaikan
dengan kondisi tiap-tiap daerah sesuai dengan ancaman yang ada.

Menurut Bakornas PB, dalam pengelolaan bencana (disaster management),
risiko bencana adalah interaksi antara kerentanan daerah dengan ancaman bahaya
yang ada.*® Tingkat kerentanan daerah dapat dikurangi, sehingga kemampuan
daam menghadapi ancaman tersebut semakin meningkat. Besarnya risiko

bencana dapat dinyatakan dalam bersarnya kerugian yang terjadi (harta, jiwa,

*1bid.

* Ibid. Hal. 31.

% BNPB, Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 02 Tahun 2012,
(2012). Hal. 3
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cedera) untuk suatu besaran kegjadian tertentu. Risiko bencana pada suatu daerah
bergantung kepada beberapa faktor berikut®’:
a.  Alam/geografi/geologi (kemungkinan terjadinya fenomena bahaya)
b. Kerentanan masyarakat terhadap fenomena (kondis dan banyaknya
bangunan)
c. Kerentanan fisik daerah (kondisi dan banyaknya bangunan)
d. Konteks strategis daerah
e. Kesigpan masyarakat setempat untuk tanggap darurat dan membangun
kembali, dan faktor lain.
Secaraumum risiko bencana dapat dirumuskan sebagai berikut:
Risiko Bencana = Ancaman x Kerentanan / Kapasitas

Ancaman :

suatu kejadian atau peristiwa yang mempunyai potensi dapat menimbulkan
kerusakan, kehilangan jiwa atau kerusakan lingkungan.

Kerentanan :

suatu kondis yang ditentukan oleh faktor-faktor atau proses-proses fisik,
sosial, ekonomi dan lingkungan yang mengakibatkan ketidakmampuan
masyarakat dalam menghadapi ancaman.

Kapasitas:

penguasaan sumberdaya, cara, dan kekuatan yang dimiliki masyarakat yang

memungkinkan mereka untuk mempertahankan dan mempersiapkan diri untuk

37 | bid.
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mencegah, menanggulangi, meredam serta dengan cepat memulihkan diri dari
akibat bencana.

Dengan demikian maka semakin tinggi ancaman, kerentanan dan lemahnya
kapasitas, maka semakin besar pula risiko bencana yang dihadapi seperti yang
terlihat pada Apa yang bisa dilakukan masyarakat dalam mengurangi risiko
bencana.

a. ldentifikasi dan pengkajian risiko
1) Anadisis kerentanan dan kemampuan
2) Anaisis dan pemantauan ancaman
3) ldentifikasi risiko dan kajian dampak
4) Peringatan dini

b. Pengurangan risko
1) Manajemen lingkungan
2) Pembangunan sosia dan ekonomi
3) Upayafisik dan teknik
4) Jgaring dan kemitraan

c. Penanggulangan dampak risiko/darurat
1) Kesiapan, perencanaan kontijensi.
2) Penanggulangan kedaruratan.
3) Pemulihan

Upaya Pengurangan Risiko Bencana

Menurut Bakornas PB, salah satu pengertian paling sederhana tentang

bencana adalah adanya kerugian pada hidup dan kehidupan suatu masyarakat
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sebagal dampak dari suatu kejadian yang disebabkan gejala alam ataupun ulah
manusia® . Kalau bencana diartikan seperti ini, maka tujuan utama dari
penanganan bencana adalah untuk mencegah atau mengurangi kerugian yang
dihadapi masyarakat. Pertanyaan sentral berikutnya adalah strategi apa yang dapat
digunakan untuk mencapai tujuan tersebut? Strategi pertama adalah dengan
mencegah kegadiannya, yaitu dengan sama sekali menghilangkan atau secara
melakukan mangjemen risiko sehingga dampak merugikan dari suatu kejadian
dapat dikurangi atau dihilangkan sama sekali.

Aspek-aspek penanganan bencana harus dipadukan dalam keseharian aspek-
aspek pembangunan dan hgjat pemerintahan justru pada saat keadaan normal.
Dengan demikian, penanganan bencana membuka diri terhadap peran serta
masyarakat dan dunia usaha pada berbagai tahap penanganan bencana. Kemudian
perubahan paradigma penanganan bencana mulai bergeser ke arah pengurangan
risiko bencana yaitu kombinas dari sudut pandang teknis dan ilmiah terhadap
kondisi sosial, ekonomi dan palitis, dan menganalisis risiko bencana, ancaman,
kerentanan dan kemampuan masyarakat. Tujuannya adalah untuk meningkatkan
kemampuan untuk mengelola dan mengurangi risiko, dan juga mengurangi
terjadinya bencana. Kegiatannya dilakukan bersama oleh semua para pihak
(stakeholder) dengan pemberdayaan masyarakat. Pendekatan ini menekankan
pada bahaya dan kerentanan, serta kemampuan masyarakat dalam menghadapi

bahaya dan risiko, ggjala alam dapat menjadi bahaya, jika mengancam manusia

% |bid, Hal. 2
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dan harta benda. Bahaya akan berubah menjadi bencana jika bertemu dengan

kerentanan dan ketidakmampuan masyarakat.

Fokus utama dalam pengurangan risiko bencana adal ah:

a. Pengaturan legalitas bagaimana pengurangan risiko bencana menjadi prioritas
nasional. Memperkuat kerjasama dan koordinasi antar lembaga dalam
membagi tanggung jawab.

b. Perumusan kebijakan pengurangan risiko bencana terintegrasi kedalam
perumusan kebijakan pembangunan.

c. Perencanaan dan pembangunan

1) Pengurangan risiko bencana menjadi rencana strategi instansi pusat ke
daerah

2) Mekanisme untuk menjamin bahwa bencana tidak akan merusak proyek
pembangunan.

3) Dan proyek pembangunan tidak meningkatkan risiko bencana kepada
masyarakat.

4) Mekanisme koordinasi instans atau lembaga terlibat dalam pengurangan
risiko bencana.

d. Dukungan pelaksanaan

1) Pengurangan risiko bencana menjadi strategi dari instansi atau lembaga
dalam pembangunan.
2) Sasaran yang dituju mengenal ancaman akan ancaman risko yang

dihadapi serta cara mengatasinya.



52

3) Adanya pengaturan kerjasama, kemitraan, dan koalisi untuk melaksanakan
pengurangan risiko bencana.

Hasil ini memahami bahwa sasaran pembangunan tidak akan tercapai tanpa
pertimbangan risiko bencana dan bahwa pembangunan berkelanjutan tidak dapat
dicapa kalau pengurangan risiko bencana tidak diarusutamakan kedalam
kebijakan, perencanaan dan pelaksanaan pembangunan. Jelasnya, perspektif
pengurangan risiko bencana harus dipadukan kedalam perencanaan pembangunan
setiap negara dan dalam strategi pelaksanaannya yang terkait. Pada pel aksaannya,
hal ini sudah didukung perangkat teknologi yang sudah ada dalam kemampuan
untuk mengambil tindakan proaktif untuk mengurangi risiko kerugian akibat
bencana sebelum terjadi.

Selanjutnya bencana yang terjadi secara berulang-ulang menjadi suatu
tantangan bagi pembangunan disetiagp negara. Dampak bencana semakin
meningkat, bantuan terhadap keadaan darurat juga semakin bertambah, juga
semakin mengurangi sumber daya untuk biaya pembangunan. Demikian pula
secara sosial dan ekonomi, penduduk semakin terpuruk dan terpinggirkan
kedalam kemiskinan, ketergantungan akan sumber daya alam akan semakin
meningkat, sehingga berdampak pada degradasi lingkungan, yang pada akhirnya
semakin meningkatkan kerentanan terhadap risko bencana. Dengan demikian
pengurangan risiko bencana harus menjadi suatu bagian tak terpisahkan dari

pembangunan berkel anjutan.*

¥| Wayan Gede Eka Saputra, Analisis Risiko Bencana Tanah Longsor di Kecamatan Sukasadi
Kab. Buleleng. Hal 27
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Pendekatan CBDRM ( Community Based Disaster Risk Management)

CBDRM (Community-Based Disaster Risk Management) merupakan
sebuah proses yang melibatkan komunitas lokal sebagai pihak yang paling
mendapat risiko saat bencana terjadi dalam identifikasi, analisis, pemantauan dan
penilaian risiko bencana sebagai upaya untuk mengurangi risiko bencana dan
memperkuat kapasitas mereka. Hal ini berarti bahwa masyarakat menjadi inti
pembuat keputusan dan penerapan tindakan penguranganrisiko bencana (PRB).
Pelibatan kelompok yang paling rentan dianggap menjadi proses yang paling
penting. Pendekatan CBDRM menempatkan komunitas lokal sebagai pemeran
vital dalam tindakan mitigasi, kesiapsiagaan, dan pemulihan. Pertukaran informasi
dan pembangunan kapasitas loka sangat penting untuk menjamin PRB dilakukan
dalam jangka panjang™
Konsep kunci
a. Bencana terjadi ketika dampak bahaya pada komunitas yang rentan dan

menyebabkan kerusakan, korban dan gangguan.

b. Kerentanan adalah seperangkat kondis yang berlaku atau konsekuensia,
yang mempengaruhi kemampuan masyarakat untuk mencegah, mengurangi,
mempersiapkan dan menanggapi peristiwa berbahaya.

c. Kapasitas sumber daya, sarana dan kekuatan, yang ada di rumah tangga dan
di masyarakat dan yang memungkinkan mereka untuk mengatasi, menahan,

disiapkan untuk, mencegah, mengurangi atau cepat pulih dari bencana.

“0 ESCAP, , (2008), Hal. 6
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d. Risiko Bencana adalah kemungkinan kerusakan dan kerugian sebagai akibat
dari terjadinya bahaya.

e. Pengurangan risiko bencana mencakup semua kegiatan untuk meminimalkan
hilangnya nyawa, harta atau aset dengan bailk mengurangi bahaya atau
mengurangi kerentanan dari elemen beresiko.**

B. Urgens SIG dan SID dalam Pengurangan Risiko Bencana

1. Konsep SIG dan SID

a Konsep SIG

Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan suatu sistem  untuk
mengumpulkan, menyimpan, memanipulasi, dan menyajikan sekumpulan data
spatial/keruangan yang bereferensi geografis.*? Teknologi SIG mengintegrasikan
operasi pengolahana data berbasis database dengan visualisasi yang khas.*?

Menurut Howard, SIG dibangun oleh gabungan perangkat lunak, perangkat
keras, sumberdaya manusia, sumber data, dan metode yang saling bersinergi dan
bergantung antara satu dengan lainnya.**

b. Konsep SID

Mengacu pada Pasal 86 UU Desa, Sistem Informasi Desa dikembangkan
oleh Pemerintah Kabupaten/Kota. Pendekatan dalam skala yang lebih kecil ini

dibandingkan dengan nasiona- bertujuan untuk memperkecil hilangnya

“Ishesh kanta kafle dan zubair Murshed, Participant’s Workbook, Community-Based Disaster
Risk Management For Local Authoritis, 2006. Hal 10

“2 |an Johnson, Gis Applications in Archaeologgy: A short course, (Colloguiuum X11th Congress
(Forli), Archaeological Computing, 1996). Hal. 42.

“3 E Prahasta, Konsep-konsep Dasar Sistem Informasi Geografis, (Bandung : Penerbit Informatika,
2001). Hal. 14.

“D. A. Howard, Drainage Analysisin Geologic I nterpretation: Asummation, (AAPG Bulletin,
1967). Hal. 33.
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kewenangan lokal berskala desa akibat penyeragaman ditingkat nasional. Tujuan
dari pengaturan skala kewsgjiban penyediaan Sistem Informasi Desa dalam
lingkup Kabupaten juga bertujuan untuk menjaga prinsip rekognisi dan
subsidiaritas yang menjadi prinsip UU Desa.

Pemerintah Daerah (Kabupaten/Kota) berkewajiban untuk mengembangkan
Sistem Informasi Desa dan Pembangunan Kawasan (pasal 86 ayat 3). Kewajiban
ini melekat pada Kabupaten/Kota, bukan pada pemerintah di tingkat nasional
(pusat). Sistem informasi desa juga mengandung maksud bukan sebatas aplikasi,
melainkan perangkat keras, perangkat lunak (aplikasi), jaringan dan sumber daya
manusia. Sistem informasi desa mengandaikan adanya bisnis proses yang jelas,
tanpa mengenyampingkan jenisjenis data dan informasi yang bersifat atau
mengandung kewenangan lokal berskala desa. Penegasan pentingnya sumber daya
manusia sebagal bagian dari Sistem Informasi Desa menunjukkan kewajiban pada
pihak Kabupaten/Kota untuk memberikan pendampingan dan penguatan atas tata
kelolainformasi dan data pembangunan di tingkat desa.

Sistem informasi desa mengandung data desa, data pembangunan desa,
kawasan desa dan informas lain yang berkaitan dengan pembangunan desa.
Informasi  berkaitan dengan pembangunan kawasan perdesaan juga wajib
disediakan oleh pemerintah di tingkat Kabupaten/Kota. Informasi-informasi ini
dibuka menjadi data atau informasi publik yang dapat diakses dengan mudah oleh

masyarakat.
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L angkah-langkah Dalam SI G

SIG dapat diuraikan menjadi beberapa subsistem sebagai berikut :

Data Input

Subsistem ini bertugas untuk mengumpulkan, mempersiapkan, dan
menyimpan data spasial dan atributnya dari berbagai sumber. Sub-sistem ini
pula yang Dbertanggung jawab dalam mengonversikan  atau
mentransformasikan format-format data aslinya ke dalam format yang dapat
digunakan oeh perangkat SIG yang bersangkutan.*

Data Output

Sub-sistem ini bertugas untuk menampilkan atau menghasilkan keluaran
(termasuk mengekspornya ke format yang dikehendaki) seluruh atau
sebagian basis data (spasial) baik dalam bentuk softcopy maupun hardcopy
seperti halnyatabel, grafik, report, peta, dan lain sebagainya.*®

Data Management

Sub-sistem ini mengorganisasikan baik data spasial maupun tabel-tabel
atribut terkait ke dalam sebuah sistem basis data sedemikian rupa hingga
mudah dipanggil kembali atau di-retrieve, diupdate, dan diedit.*’

Data Manipulation & Analysis

Sub-sistem ini menentukan informasi-informasi yang dapat dihasilkan oleh

SIG. Selain itu sub-sistem ini juga melakukan manipulasi (evaluasi dan

“> Eddy (2009) dalam ___ Sistem Informasi Geografis, Doktafia, (AK-01125), dapat diakses di
http: //doktafia.staff.gunadarma.ac.id//

8 1bid
4 1bid.
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penggunaan fungsi-fungsi dan operator matematis & logika) dan pemodelan
data untuk menghasilkan informasi yang diharapkan.*®
Sub-sistem SIG di atas dapat diilustrasikan sebagai berikut :

Gambar 2.2

Skema Sub-sistem SIG

[T |
lManagerent
Parngdkuran
5 H Laly
LHpeRuEH Iniput o Storage | Diata
Peta (lematik BEA Qutaut
wpogref, dil |7
o INPUT Batrie] COUTPUT | »
Fate dara I
Grasaeni] o Sofiory
raciar
- Daka
) DM | Manipulation
I_El"t'l'l. dl ] 5 A”‘""}""i:‘

Cata Lainnyn [

Sumber: Eddy dalam __ Sstem Informasi Geogr afis, Doktafia, (AK-01125),
2009, dapat diakses di http://doktafia.staff.gunadarma.ac.id//

Tahapan dalam SIG mencakup tiga hal, yaitu masukan (input), proses, dan
keluaran (output). Seluruh informasi atau data SIG pada suatu wilayah dapat
dismpan, dimanipulasi, dan dianalisis secara serentak melalui komputer. Selain
dengan proses komputerisasi, cara manual juga dapat dilakukan, tetapi memakan
waktu lebih lama. Tahapan kerja SIG dapat dilakukan sebagal berikut.

a  Masukan
Daam tahapan kerja SIG, pertama yang dibutuhkan adalah data awal atau

database, yaitu data yang dikumpulkan selama survei dimasukkan dalam

komputer, atau peta-peta yang telah ada ditarik secara optis dan dimasukkan ke

1 pid.
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dalam komputer. Database dapat digunakan untuk pengelolaan lebih lanjut. Input
atau data masukan dapat diperoleh dari penelitian (Iapangan), kantor pemerintah,
peta, dan data citra pengindraan jauh. Secara garis besar, data dibedakan menjadi
dua, yaitu data atribut dan data spasial .*°
1) Data atribut
Data atribut adalah data yang ada pada keruangan atau lokasi. Atribut
menjelaskan suatu informasi. Contoh: hutan, sawah, ladang, dan kota. Data atribut
dapat berupa kualitatif (contoh: kekuatan pohon), dan kuantitatif (contoh: jumlah
pohon).*
2) Data spasia atau data keruangan
Data spasia adalah data yang menunjukkan ruang, lokas atau tempat di
permukaan bumi. Data spasial disgjikan dalam dua bentuk atau model, yaitu
raster dan vektor.>
a) Bentuk raster disgjikan dalam bentuk bujur sangkar atau sistem grid. Grid pada
komputer disebut sel atau piksel. Setiap sl mempunya koordinat dan
informasi. Koordinat titik merupakan titik perpotongan antara garis bujur dan
garis lintang di permukaan bumi.*?
b) Bentuk vektor disgjikan dalam bentuk sistem koordinat. Data ini terdiri atas
unsur titik, garis, dan poligon. Poligon adalah serangkaian garis yang

berhubungan dan kedua ujungnya bertemu sehingga menjadi bentuk tertutup.

“9 Rahayu, Saptanti, dkk, Nuansa Geografi 3: untuk SMA/MA Kelas XI1, (Jakarta: PT. Widya Duta
Grafika, 2009), Hal. 10.

% | bid.

*! | bid.

%2 |bid.
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Dapat dijelaskan bahwa titik awa dan titik akhir poligon memiliki nilai
koordinat yang sama atau poligon tertutup sempurna.*
b.  Proses
Proses dalam SIG dapat berfungsi untuk memanggil, memanipulasi, dan
menganalisis data yang tersimpan dalam komputer. Jenis analisis data sebagai
berikut.

1) Andisis lebar. Analisis yang mengolah data dalam komputer, kemudian
menghasilkan daerah tepian sungai yang yang lebar.>*

2) Andisis penjumlahan aritmatika. Analisis yang mengolah data dalam
komputer, kemudian menghasilkan penjumlahan. Analisis ini dapat dipakai
untuk peta berklasifikasi yang akan menghasilkan klasifikasi baru.*

3) Anaisis garis bidang. Analisis pengolahan data yang dapat dipakai untuk
menentukan region atau wilayah dalam radius tertentu. Contoh: untuk
menentukan daerah rawan gempa, rawan banjir, dan rawan penyakit.>®

c.  Keuaran (Output)

Data yang sudah dianaisis oleh SIG akan memberikan informasi pada
pengguna data sehingga dapat dipakai sebagai dasar dalam pengambilan
keputusan. Keluaran SIG dapat berupa peta cetakan (hard copy), rekaman soft

copy dan tayangan (display).>

%3 | bid.
% | bid.
% | bid.
% | bid.
57 | bid.
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Belgar dari bencana gempa bumi dan tsunami di Aceh, diperlukan

kesigpan pengelolaan data dan informasi geospasia untuk meminimalkan

kerugian dan mempercepat proses rehabilitasi dan rekontruks pada areal terkena

bencana.

Informasi geospasial/spasial atau informasi bereferensi geografis

memang telah banyak digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan

dalam perencanaan dan pengelolaan penggunaan lahan, sumber daya aam,

managemen bencana, lingkungan, transportasi, fasilitas kota, dan pelayanan

umum lainnya. Tingkat pentingnya data spasial dalam siklus manajemen bencana

digambarkan pada Tabel elemen kunci manajemen bencana (Key elements of

Disaster Management) oleh Worldbank, DMF & USAID (Tabel 2.2).

Tabel 2.2

Elemen Kunci Manajemen Bencana (Key elements of Disaster Management)

Sebelum Bencana

Sesudah Bencana

| Mitigasi/Pe . _ REMEI [T

Identifika ringanan Perpindaha | Kesiap Respons dan

si resko nresiko siagaan darurat Rekonstruks
Bencana :

Pemetaan | Pekerjaan Asuransi/tid | Sistem Asistensi/p | Rehabilitasi

Bahaya fisikal/struk | ak asurans Peringatan | er- dan

Bencana | turd Dini. Sistem | tolongan Rekonstruksi
mitigasi Komunikasi infrastruktur

Pemetaan | Perencanaa | Instrumen- Monitoring | Perbaikan | Macroecono

Kerawana | n instrumen dan dan mic dan

n Bencana | Pengguaan | pasar uang meramalkan | pemulihan | manaemen
lahan dan sementara | anggaran
aturan pelayanan

bangunan
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Pemetaaan | Insentif Privatisas Perencanaan | Penilaian Revitalisas
Resiko ekonomi pelayanan fasilitas- kerusakan | sektor-sektor
Bencana publik fasilitas yang
dengan darurat/ dipengaruhi
peraturan- tempat (ekspor,
peraturan perlindungn turisme)
keselamatan
Pembangu | Pelatihan Danadana | Perencanaan | Pengeraha | Rekonstruksi
nan GIS pendidikan | bencana kontingensi | n sumber komponen-
(pembang | dan (utiliti daya komponen
unan kesadaran compani/pel | recovery/k | peringanan
basisdata | akan ayanan esembuhan | bencana
SIG dan bencana publik)
model)

Informasi spasial

sangat penting

Informasi spasial
penting tetapi

Informasi spasial
kurang penting

Sumber : Worldbank,
DMF & USAID

dikombinasikan
dengan informasi
lain
Sumber: Taufik Hery Purwanto, Peranan Penginderaan Jauh dan Sstem Informasi Geografis
(9 G) dalam Managemen Bencana Alam,2011

dibandingkan dengan
informasi lain

a. SID sebagai Basis Data Penginderaan Jauh dan SIG

Mengacu pada Pasal 86 UU Desa, Sistem Informasi Desa dikembangkan
oleh Pemerintah Kabupaten/Kota. Pendekatan dalam skala yang lebih kecil ini
dibandingkan dengan nasional- bertujuan untuk memperkecil hilangnya
kewenangan lokal berskala desa akibat penyeragaman ditingkat nasional. Tujuan
dari pengaturan skala kewgjiban penyediaan Sistem Informas Desa dalam
lingkup Kabupaten juga bertujuan untuk menjaga prinsip rekognis dan
subsidiaritas yang menjadi prinsip UU Desa.

Pemerintah Daerah (Kabupaten/Kota) berkewajiban untuk mengembangkan
Sistem Informasi Desa dan Pembangunan Kawasan (pasal 86 ayat 3). Kewajiban
ini melekat pada Kabupaten/Kota, bukan pada pemerintah di tingkat nasional
(pusat). Sistem informasi desa juga mengandung maksud bukan sebatas aplikasi,

melainkan perangkat keras, perangkat lunak (aplikasi), jaringan dan sumber daya



62

manusia. Sistem informasi desa mengandaikan adanya bisnis proses yang jelas,
tanpa mengenyampingkan jenisjenis data dan informasi yang bersifat atau
mengandung kewenangan lokal berskala desa. Penegasan pentingnya sumber daya
manusia sebagai bagian dari Sistem Informasi Desa menunjukkan kewajiban pada
pihak Kabupaten/Kota untuk memberikan pendampingan dan penguatan atas tata
kelolainformasi dan data pembangunan di tingkat desa.

Sistem informasi desa mengandung data desa, data pembangunan desa,
kawasan desa dan informas lain yang berkaitan dengan pembangunan desa.
Informasi  berkaitan dengan pembangunan kawasan perdesaan juga wajib
disediakan oleh pemerintah di tingkat Kabupaten/Kota. Informasi-informasi ini
dibuka menjadi data atau informasi publik yang dapat diakses dengan mudah oleh
masyarakat.

Belgjar dari pembelgaran penerapan Profil Desa yang berskala nasional,
penergpan sistem informasi desa yang dikontrol dan diseragamkan oleh
pemerintah pusat tidak lagi relevan. Penergpan secara nasional dengan
menerapkan standar baku yang mengabaikan kewenangan lokal berskala desa
melanggar prinsip penerapan sistem informasi yang diatur oleh UU Desa.

Akses data menjadi salah satu tantangan lain. Pengalaman profil desa
menunjukkan bahwa desa hanya sebagai “pengumpul data” atau petugas dari
pemerintah pusat. Implikasinya, desa tidak memiliki data yang memadai karena
sudah *“disetorkan” kepada pemerintah pusat. Hal ini berimplikasi kepada
perencanaan pembangunan di tingkat desa. Penerapan profil desa juga tidak

mempertimbangkan keragaman kebutuhan akan jenis data sesuai dengan konteks
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lokal. Ha ini justeru menghambat desa dalam menemukenali jenis-jenis
kebutuhan data yang kontekstual dengan kebutuhan pembangunan desa dan
kewenangan lokal berskala desa.

Penerapan Sistem Informasi Desa, mengacu pada semangat UU Desa, harus
dikembalikan ke tingkat Kabupaten/Kota. Hal ini sgalan dengan penetapan
kewenangan lokal berskala desa yang turut diatur dalam Peraturan Daerah. Sistem
informasi desa perlu mengakomodir keragaman di tingkat desa. Keragaman,
dalam konteks terdekat, dapat diakomodir oleh pemerintah di tingkat Kab/K ota.

Pada konteks teknologi, pemerintah nasional lebih penting menetapkan
standar platform teknologi agar satu jenis aplikas (teknologi) dapat
berkomunikasi dengan teknologi lainnya. Perkembangan dunia teknologi
informasi sudah memungkinkan adanya komunikasi data melalui Application
Programming Interface (API). Standardisasi data apabila dilakukan tidak boleh
menghilangkan peluang desa untuk tetap dapat memasukkan data-data yang
terkait dengan kewenangan lokal berskala desa.

Di lain sisi, penerapan teknologi perlu mengedepankan pertimbangan
ketersediaan akses masyarakat atas teknologi. Teknologi yang terlalu dipaksakan
pada konteks wilayah tertentu, justeru akan menjadi hambatan tersendiri bagi
pemerintah desa dan masyarakat dalam pemanfaatan data tersebut. Ketersediaan
data yang tidak dibarengi dengan akses masyarakat atas data pembangunan juga
menghambat partisipasi masyarakat. Penerapan Sistem Informasi harus

mempertimbangkan bagaimana masyarakat dapat memanfaatkan informasi yang
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termuat dalam sistem informasi. Akses atas informasi menjadi prasyarat dasar

untuk memastikannya.

Penerapan sistem informasi desa idealnya dilakukan dengan mengacu pada

prinsip-prinsip penting, antaralain:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Sistem Informasi desa adalah kewenangan dan kewajiban pemerintah daerah
di tingkat Kabupaten/K ota;

Data yang dikelola melalui sistem informasi desa perlu ditetapkan sebagai
data terbuka (open data);

Sistem Informasi Desa bukan semata teknologi, melainkan sumber daya
manusia.

Penergpan Sistem informasi desa tidak boleh menghilangkan peluang,
kesempatan dan upaya desa untuk membangun data yang relevan dengan
kewenangan lokal berskala desa;

Penerapan Sistem Informasi Desa harus mengakomodir kebutuhan desa untuk
tetap memiliki, mengembangkan dan menggunakan data sebagai bagian tidak
terpisahkan dari perencanaan di tingkat desa;

Standardisass Data dalam informasi desa tidak boleh menghilangkan
kesempatan pemeratah desa untuk mengembangkan data yang relevan terkait
dengan kewenangan lokal berskala desa;*®

Penerapan teknologi tidak boleh ditunggalkan dengan mempertimbangkan
akses masyarakat atas informasi pembangunan yang berbeda-beda di setiap

lokasi.

M Irsyadul Ibad, Memahami Sisitem Informasi dalam Konteks UU Desa, dapat diakse di
sekol ahdesa.or.id/memahami-sistem-informasi-dal am-konteks-uu-desal/, diakases pada 25 maret
2017.
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Dengan melihat paparan diatas, sangat efektif jika kemudian SID digunakan
sebagal basis data untuk melakukan penginderaan jauh dan SIG Desa Tasikmadu
dalam upaya penyadaran ancaman bencana Hidrometeorologi. Selain itu, dengan
menyedeiakan informasi utuh tentang segala aspek kehidupan masyarakat yang
dapat diakses secara bebas oleh masyarakat sendiri akan dapat dijadikan acuan
dalam perencanaan pembangunan selanjutnya.

b. SIG dalam Pengurangan Risiko Bencana
1) Peranan Penginderaan Jauh dan Sistem Informasi Geografis (SIG) dalam
Managemen Bencana Alam

Data spasia-temporal ini merupakan data utama yang dikai dalam
Penginderaan Jauh dan Sistem Informasi geografis (SIG). Informasi spasial
memakal lokasi dalam suatu sistem koordinat tertentu sebagai dasar referensinya.
Informasi ini dapat dianalisis untuk memperoleh informasi baru seperti : lokas,
kondisi, kecenderungan, pola, dan pemodelan spasial.

Integrasi Penginderaan Jauh dan SIG melalui analisis dan pemodelan data
bisa menghasikan informasi baru dalam bidang geospasia dan diaplikasikan
untuk tujuan tertentu seperti dalam managemen bencana. Kemampuan dan
aplikas Penginderaan Jauh dan Sistem Informasi Geografis dalam manaemen
bencana secara mendasar adalah :

2) Satelit-satelit dapat mendeteks tahap awa kejadian-kejadian sebagai
“keganjilan/ anomali” pada suatu periode waktu
Banyak jenis dari bencana-bencana, seperti banjir, musim kering, angin

topan, letusan volkanis, dan lainnya akan memiliki tanda-tanda pendahuluan
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tertentu. Satelit-satelit itu dapat mendeteks tahap awal dari kejadian ini sebagai
keganjilan-keganjilan/anomali di suatu periode waktu. Gambaran-gambaran ada
tersedia pada interval waktu pendek yang reguler, dan dapat yang digunakan
untuk ramalan atau memprediks bencana-bencana lambat dan yang cepat
(Gambar 2.3).

Gambar 2.3

Prediksi angin topan (Hurricane) dengan data Penginderaan Jauh (NOAA)

i Horrcane Mifch
Jetobir 19, 1993, 1045 UTC
GOES & Visible

| _—.i.ﬁ‘-.- ‘"' -

B

4 [ Ak gl k £
Sumber: Taufik Hery Purwanto, Peranan Penginderaan Jauh dan Sistem Informasi Geografis
(S G) dalam Managemen Bencana Alam,2011

Citra satelit memberikan gambaran synoptic yang menyeluruh dan
menyediakan informas lingkungan yang sangat baik mulai dari daerah yang
sangat luas (benua) sampai yang sempit dalam beberapa meter persegi sga
Penginderaan jauh dan SIG menyediakan suatu database dari bukti yang
ditinggalkan oleh bencana-bencana dan dapat ditafsirkan, dikombinasikan dengan
informasi yang lain untuk membuat peta rawan bencana, dengan menandakan

daerah-daerah yang berpotensi berbahaya.
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Data penginderaan jauh, seperti citra satelit dan foto udara dapat
memberikan informasi dan peta dengan bermacam variabel medan seperti :
vegetasi, air, dan geologi, baik dalam aspek ruang dan waktu. Zonasi resiko dapat
digunakan sebagai dasar dalam setiap manajemen bencana yang digunakan oleh
perencana dan pengambil keputusan.

3) Satelit-satelit membuat kemungkinan untuk memonitor kejadian dari bencana

Ketika suatu bencana terjadi, kecepatan pengumpulan informasi  dari
wahana udara dan wahana ruang angkasa dapat digunakan merekam dan diperoleh
informasi wilayah bencana dengan cepat tanpa kendala sehingga dapat digunakan
untuk memonitor kejadian dari bencana. Banyak bencana mempengaruhi daerah
yang luas dan tidek ada sistem atau teknologi yang se-efektif teknlogi
penginderaan jauh untuk merekam secara spasial liputan daerah bencana. Data
penginderaan jauh dapat untuk monitoring peristiva selama waktu kejadian
bencana

Posisi satelit-satelit memberi keuntungan dalam perencanaan, operasional,
dan monitoring peristiwa bencana. Penginderaan Jauh dan SIG dapat digunakan
untuk perencanaan rute evakuasi, perancangan pusat-pusat untuk operasi darurat.
Integrasi data satelit dengan data yang relevan dapat digunakan dalam
perencanaan sistem peringatan dini bencana (Disaster Warning System).

4) Penginderaan Jauh dan Sistem Informasi Geografis dapat membantu di dalam
penilaian kerusakan (damage assessment)

Pada tahap tanggap darurat, data PJ dan SIG di kombinasi dengan Global

Positioning System (GPS) bermanfaat di dalam operasi pencarian dan pertolongan
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pada daerah-daerah yang sulit dijangkau. Dampak setelah terjadinya bencana
mengakibatkan kerusakan infrastruktur. Penginderaan jauh dapat membantu di
dalam penilaian kerusakan dan pemantauan akibat bencana dan memberikan dasar
kuantitatif dalam operasi penanggulangan bencana.

Di dalam tahap rehabilitasi bencana SIG digunakan untuk mengorganisir
informasi kerusakan berdasarkan informasi sensus, dan dapat digunakan dalama
evaluas tapak untuk proses rekonstruksi. Penginderaan jauh digunakan untuk
memetakan situasi baru dari kejadian bencana dan membaharui database untuk
rekonstruksi daerah, dan dapat digunakan dalam membantu proses pencegahan
jikaterjadi bencanalagi.

Gambar 2.4

Penginderaan Jauh dan SIG untuk Penilaian Kerusakan

O Rusak Berat
Rusak Sedang

O Rusak Ringan

Sumber: Taufik Hery Purwanto, Peranan Penginderaan Jauh dan Sistem Informasi Geografis
(9 G) dalam Managemen Bencana Alam,2011

5) Penginderaan jauh dapat digunakan untuk memetakan situasi terbaru dan
membaharui database (update the databases) untuk rekonstruks
Data sangat diperlukan untuk managemen bencana, terutama dalam konteks

pengembangan dan perencanaan yang terintegrasi, dengan basisdata yang baik
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akan membuat penanganan bencana menjadi lebih hemat waktu dan efisien.
Sebagai contoh setelah bencana dilaporkan, gedung-gedung rusak dan jumlahnya
ribuan. Masing-masing gedung perlu dievaluas secara terpisah untuk
memutuskan bangunan dengan tingkat kerusakan tak terbaiki (berat) atau bisa
diperbaiki. Setelah itu dapat dikombinasikan dengan data lain untuk menurunkan
zona rekonstruksi. Satu keuntungan utama dalam integrasi penginderaan jauh dan
Sistem Informasi Geografis adalah dapat dimodelkan zona rawan bahaya bencana
sehingga dapat digunakan pengambil keputusan untuk pembangunan kedepan
dengan wawasan kebencanaan.

Data penginderaan jauh yang diperoleh dari satelit adalah teknik yang baik
dalam pemetaan daerah bencana yang menggambarkan distribusi spasia pada
suatu periode tertentu. Banyak satelit dengan perbedaan sistem sekarang ini,
dengan karakteristik resolus spasial, temporal, dan spektral tertentu. Data
penginderaan jauh dapat direlasikan dengan data lain, sehingga dapat juga
digunakan untuk penyajian data bencana. Metode perolehan data dapat dengan 2
cara, yaitu dengan interpretasi visual dan pengolahan citra digital seperti teknik
klasifikasi.

Managemen bencana memerlukan disiplin pengetahuan lain dan perlu
integrasi. Melalui integrasi data dan disiplin bidang tertentu akan memperkuat
SIG. Contoh aplikasi hasil integras tersebut antaralain :

a) Data fenomena bencana seperti: tanah longsor, banjir, gempabumi, dengan

informasi lokasi kejadian, frekuensi, dan besarnya
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Data lingkungan di mana kejadian bencana terjadi : topografi, geologi,
geomorfologi, tanah, hidrologi, penggunaan lahan, vegetasi, dan sebagainya
Data elemen yang hancur karena bencana : infrastruktur, permukiman,
penduduk, sosial ekonomi dan sebagainya

Data sumber-sumber pertolongan seperti rumah sakit, pemadam kebakaran,
kantor pemerintahan, dan sebagainya.

Penggunaan data satelit untuk managemen bencana banyak mengunakan

satelit sumberdaya (Earth Resource Satellites) dan satelit cuaca/meteorologi

(meteorological satellites). Satelit sumberdaya dengan sistem orbit polar yang

dapat digunakan, yaitu :

a)

b)

Satelit dengan sensor optik, yang tidak dapat menembus awan dengan
resolusi rendah (AVHRR), menengah (LANDSAT, SPOT, IRS), dan resolusi
gpasial tinggi (IKONOS)

Satelit dengan gelombang mikro, yang dapat menembus awan, dengan
resolusi tinggi seperti Synthetic Aperture Radar (SAR) (RADARSAT, ERS,
JERS) dan sensor pasif resolusi rendah (SSMI) .

Sedangkan satelit meteorologi yang sering digunakan untuk aplikasi

kebencanaan antaralain:

a)

b)

Orbit geostasioner (GOES. METEOSAT, GMS, INSAT, GOMYS)
menghasilkan citra gelombang tampak (VIS) dan inframerah (IR) setiap
setengah jam

Orbit polar (POES. NOAA and SSM/I), memutari bumi dua kali satu hari

dan menyediakan citraVIS dan IR, serta gelombang mikro.
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Dengan kemampuan merekam keadian dan wilayah dengan tingkat
kerincian dan kemampuan tertentu serta periode ulang tertentu maka data
penginderaan jauh dapat digunakan dalam managemen bencana.

Berdasar beberapa kemampuan penginderaan jauh dan SIG di atas yang
digunakan dalam managemen bencana atau penanggulangan bencana, beberapa
hal yang mendasar yang dapat disimpulkan dari integrasi tersebut, adalah :

a) Databencanaaam (natural disaster) dapat di spasialkan
- Mayoritasinformasi adalah spasial/ruang dan dapat direkam dan dipetakan
- Data yang dihasilkan berbagai organisas pada dasarnya dapat digunakan
dan dibagi bersama.
b) Integras Penginderaan Jauh dan SIG dapat digunakan dalam mengelola dan
visualisas data
- Datadapat dikumpulkan, ditata, dianalisa, dan ditayangkan
- Visualisas situasi darurat atau bencana secara efektif
-  Membawa banyak sumber informasi pada suatu fokus (konsolidasi data).
c) Integras Penginderaan Jauh dan Sistem Informasi Geografis dapat digunakan
dalam analisis dan modeling spasid
- Analisadan mengestimasi kondisi (sebelum, selama, setelah) bencana alam
- Mengetahui di mana dan bagaimana caranya menanggapi bencana
Mengetahui dengan baik lokasi yang merupakan daerah berbahaya melalui

proses analisis dan modeling.
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C. Pengurangan Risiko Bencana dalam Per spektif 1slam

Pengurangan Risiko Bencana di Indonesia menjadi spesifik karena di
Indonesia banyak penduduknya yang beragama Islam sehingga dirasa perlu untuk
memasukkan beberapa referensi dari Al-Qur’an yang terdapat dalam firman Allah
SWT berkenaan dengan pemahaman terhadap bencana.

Secara eksplisit, Al-Qur’an menyatakan bahwa segala jenis kerusakan yang
terjadi di permukaan bumi ini merupakan akibat dari ulah tangan yang dilakukan

oleh manusia dalam berinteraksi terhadap lingkungan hidupnya,

s M BR k)| AT 8T 2281y Rl \;;:.1\ 3 Sl 35

“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabken kerena perbueten

tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari

akibat perbuatan mereka, agar mereka kembali ke jalan yang benar .” (QS.

Ar-Ruum : 41).%°

Ayat ini, sgatinya menjadi bahan introspeksi manusia sebagai makhluk
yang diberikan oleh Allah mandat untuk mengelola lingkungan sebagaimana tata
kelola lingkungan hidup yang seharusnya dilakukan agar tidak terjadi kerusakan
di adlam semesta ini. Dalam Surat Al-Qashas Ayat 77, Allah memperingatkan

pula
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% Departemen Agama Republik Indonesia, Mushaf Marwah, (Jakarta: Penerbit JABAL, 2009).
Hal. 250

—vr
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“Berbuat baiklah sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu. Dan
janganlah engkau berbuat kerusakan di muka bumi. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai para pembuat kerusakan .

Kedua ayat di atas memperingatkan manusia untuk tidak membuat
kerusakan di muka bumi, seperti merusak lingkungan hidup, penggundulan hutan,
membuang sampah sembarangan, menggali batuan, pasir dan kapur secara
sembarangan, pembakaran hutan, atau pemakaian teknologi modern yang tidak
memperhatikan keamanan lingkungan.

Islam telah mengatur secara rinci hubungan manusia, tidak hanya dengan
Tuhannya, melainkan juga hubungan manusia dengan sesama makhluk (termasuk
lingkungan hidupnya). Sebagai khalifah di bumi, seharusnya manusia menjaga
kemakmuran di bumi dengan melestarikan lingkungan dan tidak berbuat
kerusakan. Di dalam garan Islam, manusia sebagai khilafah yang telah dipilih
oleh Allah di muka bumi ini (khalifatullah filardh). Sebagai wakil Allah, manusia
wajib untuk bisa merepresentasikan dirinya sesuai dengan sifat-sifat Allah. Salah
satu sifat Allah tentang dam adalah sebagal pemelihara atau penjaga alam
(rabbul’alamin). Jadi sebagai wakil (khalifah) Allah di muka bumi, manusia harus
aktif dan bertanggung jawab untuk menjaga bumi. Artinya, menjaga
keberlangsungan fungsi bumi sebagai tempat kehidupan makhluk Allah termasuk
manusia sekaligus menjaga keberlanjutan kehidupannyaManusia baik secara
individu maupun kelompok tidak mempunyai hak mutlak untuk menguasai
sumber daya alam. Hak penguasaannya tetap ada pada Tuhan Pencipta. Manusia

wajib menjaga kepercayaan atau amanah yang telah diberikan oleh Allah tersebui.

% | bid.
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Dalam konteks ini maka perumusan fikih lingkungan hidup menjadi penting
dalam rangka memberikan pencerahan dan paradigma baru bahwa fikih tidak
hanya berpusat pada masalah-masalah ibadah dan ritual sgja, tetapi bahasan fikih
sebenarnya juga meliputi tata aturan yang sesuai dengan prinsip-prinsip agama
terhadap berbagai realita sosia kehidupan yang tengah berkembang.®*

Oleh karena itu, kewajiban manusia sebagai seorang khalifah adalah untuk
melakukan tindakan pencegahan dan pengurangan risiko bencana. Rasulullah
SAW, melaui hadits-haditsnya juga telah menanamkan nilai-nilai implementatif
pemeliharaan dan pelestarian lingkungan hidup yang merupakan salah satu cara
untuk bisa menjaga alam dan tidak berbuat kerusakan, diantaranya:

1. Penetapan Daerah Konservas
3303y O 2N s 528 foly @ B 25 gy e al) oo ¢ LG

“Sesungguhnya Rasulullah telah menetapkan Naqi’ sebagai daerah
konservasi, begitu pula Umar menetapkan Saraf dan Rabazah sebagai
daerah konservasi”.®® (HR. Shahih Al Bukhari)

2. Anjuran Menanam Pohon dan Tanaman
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“Rasulullah saw bersabda: “Tidaklah seorang muslim menanam sebuah
pohon atau sebuat tanaman, kemudian dimakan oleh burung, manusia, atau
binatang, melainkan ia akan mendapat pahala sedekah”.®®

®! Sukarni, Fikih Lingkungan Hidup, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), Hal. 45.

62 Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Al-Mughirah Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari, Hadits 2370,
(Kairo: Dar Al-Sya’ab, 1987)Juz 5, Hal. 63

% |bid, Hadis 2320 (Kairo: Dar Al-Sya’ab, 1987) Juz 3, Hal. 135
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3. Larangan Melakukan Pencemaran

“Rasulullah saw bersabda: “Takutilah tiga perkara yang menimbulkan

laknat; buang air besar di saluran air (sumber air), di tengah jalan dan di
tempat teduh.”®*

Isam juga mewagjibkan manusia untuk meningkatkan kemampuan dan
kapasitasnya dalam menghadapi bencana. Memang secara alamiah setiap orang
mempunyai naluri untuk menyelamatkan diri dari bencana. Namun, dengan
memahami cara-cara menghadapi bencana alam secara cerdas dan sistematis maka
risko bencana akan dapat ditekan serendah mungkin. Untuk ini perlu
meningkatkan pengetahuan, sikap dan praktek dalam PRB.

Oleh karena itu, berikut adalah beberapa contoh konsep fikih lingkungan
yang dapat diterapkan dalam upaya pengurangan risiko bencana.

Tabel 2.3

Konsep Fikih Lingkungan dalam Beberapa Aspek Kehidupan

TINDAKAN KONSEP FIKIH LANDASAN HUKUM
- Pencemaran - Ayat yang menyatakan larangan
lingkungan berbuat kerusakan (QS. Al-A’raf [7]:
disebabkan oleh 56)
perusahaan dan - Hadis-hadis tentang larangan buang
Melakukan prilaku yang hgat di tempat yang umum dan
pencemaran | menyebabkan mengakibatkan pencemaran, antara
lingkungan pencemaran secara | lain:
nyata Al it ; £
membahayakan Al el Al 3 e a0 Y-
lingkungan hidup, ol & N
hukumnya haram. Sl . wl U bl

% Abu Daud Sulaiman bin Al-Asy'ats As-Sijistani, Sunan Abi Daud, (Beirut: Dar Al-Kitab Al-
‘Arabi, t.t.) Juz 1, him. 11.
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- Adapun apabila
pencemaran
tersebut memiliki
tingkat yang
rendah dibanding
maslahat yang
diperoleh, maka
hukumnya
dibolehkan dengan
catatan:

1.
Pembangunannya
harus di tempat
yang jauh dari
pemukiman
penduduk.

2. Berusaha
melakukan inovasi
teknologi untuk
mengurangi
dampak
pencemaran yang
ditimbulkan

3. Fungsi kontrol
harus dilakukan
oleh pemerintah
secara ketat agar
tidak
menimbulkan
dampak yang
berbahaya.

- Air merupakan
fasilitas umum
yang harus dijaga
kemaslahatan dan
kemanfaatannya
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Fenomena
sampah

- Memelihara
kebersihan adalah
perintah agama
yang harus
dilaksanakan

- Dilarang untuk
membuang
sampah
sembarangan yang
dapat
mengakibatkan
mudharat bagi
lingkungan sekitar
baik karena
penyakit maupun
menimbulkan bau
yang tidak
nyaman.

- Pemerintah
berhak
memberikan
sangsi terhadap
pembuang tidak
pada tempatnya

- Lihat dalil-dalil di atas

- Ayat-ayat dan hadis-hadis tentang
thaharah

- Hadislain:

s @kl s b Al O
-@:-rf(l\ e H)S' @aslal Cs
Setl Lt 5l
- Keedeh fikih:
NNy, e Y-
Arduaalls byia f'm:}[\ 3 aas -

Melakukan
penghijauan dan
penanaman
pohon

- Diperintahkan
dan dianjurkan

- Melakukannya
mendapatkan
pahala

- Pemerintah
berhak untuk
menentukan
tempat tertentu
untuk dijadikan
sebagai wilayah
konservasi

- Islam
memerintahkan
pemilik tanah
yang tidak mampu
menggarap
tanahnya sendiri
agar digarap oleh
orang lain.
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Pelestarian
sumber daya
alam hewani

- Pemanfaatan
binatang: Hukum
Islam melarang
untuk melakukan
pembunuhan
hewan kecuali
untuk kepentingan
konsumsi.

- Syariat juga
menggariskan
bahwa hewan
yang berhak untuk
dibunuh adalah
hewan-hewan
yang berbahaya
sga

- Manusia dituntut
untuk berbuat baik
tidak hanya
kepada sesama,
melainkan |ebih
luas melipuiti
makhluk hidup di
sekitarnya, baik
binatang maupun
tumbuhan.

- Melakukan
penyiksaan
terhadap binatang
merupakan
perbuatan dosa

- Syariat juga
memerintahkan
untuk menjaga
kelestarian satwa

- QS. An-Nahl: 5, 66, 80

- Hadis larangan membunuh burung
dan binatang lainnya bukan untuk
dikonsumsi atau dimanfaatkan:

3 S| F ) %ﬂ_’ﬂ\g;j‘:,i_’f- e -
Lo ul Bl bl 1 Jsfs % U
Jsd3 Jaﬂ dg o
Gl o al) 3] & EE )y hhe
APRTEINE I TR I8 -

1 J6 iy wde oo N2 -

G5 3 Ll W el u
Ge 25 & JPC LB 35

Gy ® ) dsiy 5 0 s astall o
L o @ J6 e @

4 ,_’_fj:; Li___ljj lel_a__i- ‘“j '9 l_"’—:-t;a
- Hedits jeniS binatang yang boleh
dibunuh:

G-y agde bl Lo Bl o
I g gleE g IE » J6
Ul 2BV G, 2,
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- Headits tentang seseorang  yang
dimasukkan ke dalam surga karena
memberi minum anjing.

- Hadits seorang wanita yang masuk
neraka karena mengikat kucing hingga
mati karena lapar.
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- Hadis-hadis tenteng cara
menyembelih yang benar dan baik

- Hadis laknat bagi orang yang
mengukir tato pada wajah keledai
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Fenomena
penggundulan
hutan dan
sumber daya
alam nabati

- Fikihislam
melarang praktek
ini karena
berakibat pada
kerusakan dan
bencana yang
mengancam
makhluk hidup

~QS. Saba 15-17

- Hadis larangan menebang pohon
yang mengganggu kepentingan orang
lain:
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- Kaedah-kaedah fighiyyah tentang
larangan berbuat kemudharatan.
- Islam
Pemanfaatan dan m;?;?;:;: 12N
Pelestarian Fs)umber dava - QS. lbrahim: 32
sumber daya Y - QS. An-Nazi’at: 30-33
kelautan dengan
kelautan. :
tetap menjaga
kelestariannya

Sumber:Fahmi Hamdi dalam Fikih Lingkungan Dalam Perspektif ISam :
Sebuah Pengantar, Banjarmasin, 2012.Hal. 11-20.

Fikih lingkungan sekali lagi merupakan salah satu manifestas dari
seperangkat aturan yang dibuat dengan tujuan untuk menjalankan kewajiban
manusia sebagal seorang khalifah dalam kaitannya terhadap kelangsungan hidup
dan pelestarian alam. Sehingga dalam hal ini, tindakan yang dilakukan dalam
menjaga alam merupakan salah satu perbuatan yang termasuk dalam upaya untuk
mel akukan pencegahan dan pengurangan risiko bencana alam yang terjadi akibat
perbuatan manusia itu sendiri. Untuk mewujudkan kondisi demikian, penting
untuk melakukan penyuluhan dan pendidikan agar masyarakat mampu mencegah,
melakukan mitigas dan siapsiaga menghadapi bencana. Tindakan ini harus
dimulai dari penyebaran informasi mengena jenis bencana, potensi bencana,
dampaknya, dan cara-cara penanggulangannya. Segala sarana dan fasilitas alat
komunikasi, seperti HP, internet, radio, telivisi, media cetak, begitu juga media
dan forum lainnya, termasuk mimbar Jum’at, pengajian, majelis taklim,
penyuluhan, hiburan rakyat dan lain-lain yang dapat menyampaikan informasi dan
pengetahuan secara cepat dan tepat harus dimanfaatkan untuk pengurangan risiko

bencana
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D. Penelitian Terdahulu

Penelitian ini bukanlah satu-satunya penelitian yang mengambil bencana
hidrometeorologi sabagai fokus utama. Namun sudah ada beberapa penelitian
terdahulu yang menjadikan bencana hidrometeorologi sebagai fokus kajian.
Sehingga peneliti merasa perlu untuk memaparkan perbedaan antara penelitian
yang dikaji saat ini dengan penelitian terdahulu.

Tentu sga penelitian yang dikgi saat ini menggunakan pendekatan
keilmuan, proses dan hasil yang berbeda dari pendlitian-penelitian sebelumnya.
Berikut adalah Tabel yang akan memaparkan lebih detail dan sistematis terkait

perbedaan antara penelitian yang dikgi dengan penelitian terdahulu:



Tabel 2.4

Membedakan Penelitian Terdahulu Dengan Penelitian yang Dikaji

Aspek

Penelitian Terdahulu

Penelitian Yang

Dikaji
Pendampingan
Andlisis Masyarakat Desa
Kerentanan Banjir A Pemetzan DeRgy Tasikmadu Dalam
) . Prediksi Luas Rawan Dan -
. Di Daerah Aliran i L. Karakteristik Upaya Pengurangan
Tingkat Ketangguhan . Genangan Pasang | Resiko Banjir . L
; Sungai Sengkarang Fisik Tanah Risiko Bencana
Pemerintah Kelurahan Surut (Rob) Menggunakan . ; .
Kabupaten . .| Longsoran Di Hidrometeorol ogi
Jagalan Kecamatan Bertdasarkan Sistem Informasi .
Judul Pekalongan o . - [ Jalur Transek Melalui Pemetaan Tata
Jebres Surakarta Dalam - Andlisis Data Geografis (Studi : )
. Provins Jawa . ; Liwa-Bukit Ruang Desa Dengan
Menghadapi Bencana Spasia Di Kota Kasus Kabupaten . . :
. Tengah Dengan Kemuning, SIG (Sistem Informasi
Banjir : Semarang, Trenggalek, .
Bantuan Sistem . i Lampung Barat | Geografis) Dan SID
. Indonesia Provins Jawa . :
Informasi Timur) (Sistem Informasi
Geografis Desa) Sebagai Media
Penyadaran M asyarakat
. . . Asep Mulyono
Penulis Muhammad Rizal Agus Joko Pratomo Septriolg Aris Primayuda dan Prahara Des Edian Sari
Ikhsanudin Nugroho Iqbal
. Melakukan Upaya pengurangan
Menganalisis Perilaian mgmkzﬁan Menganalisatitik | analisis risiko bencana
ketangguhan dan . 9 9 rawan banjir di karakteristik hidrometeorol ogi
Fokus .. | kerentanan banjir pasang surut (rob) . .
ancaman bencana banjir ! e kabupaten tanah di zona (banjir dan longsor)
melaui SIG yang terjadi di : .
Kelurahan Jagalan trenggalek longsoran jalur | melalui pemetaan tata
Kota Semarang. .
transek Liwa- ruang desa dengan SIG
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Bukit Kemuning

dan SID

Mengembangkan
metode pemetaan
Mengetahui tingkat Iy daefgh okl Memetakan Menganalisis dan
Mengetahui agihan banjir g :
ketangguhan desa " sebaran titik menerapkan strategi
, kerentanah banjir , berdasarkan . )
dalam menghadapi ) Mengetahui . potensi pendampingan yang
.. - di DAS 0 konsep logika .
. banjir dan tingkat : kondisi genangan ; longsoran dan efektif untuk
Tujuan .. | Singkarang , berbasis :
ancaman bencana banjir Menaetanui rob di tahun 2015 enaetahu] mengetahuli menurunkan kerentanan
di kelurahan Jagalan, ge - dan 2030. beng ’ karakteristik masyarakat terhadap
karakteristik untuk = .
Kecamatan Jebres, Kota . fisik tanah di ancaman bencana
kerentanan banjir menentukan : )
Surakarta Kriteri zonalongsoran | hidrometeorologi.
riteria parameter
daerah rawan dan
beresiko banjir.
Study case
Klasifikasi citra7
Analisis Kuantitatif | ETM, analisisdata | Analisis rawan Pemetaan
Deskriptif kuantitatif Cek lapangan, land subdidenca, dan resiko banjir | Geologi dan Metode: Riset aksi
Metodolodi Angket, observas, survey analisis dengan investigasi partisipatif (PAR)
9 wawancara, lapangan,kajian kecenderungan menggunakan geoteknik Teknik: Participatory
dokumentasi pustaka, peta kenailkan mukaair | Sistem Informasi | (lapangan dan Rural Apraisal (PRA)
terdahulu laut, dan Geografis laboratorium)
pengol ahan data
DEM tahun 2000
Menggunakan teknik - Melakukan - andisis -pembangunan Pengambilan - Melakukan riset
sampling, dengan | pengumpulan data | kecenderungan basis data sampel tanah bersama masyarakat
Proses sampel jenuh. dengan survey | kenalkan mukaair | - anaisis data terganggu dan dalam menilai
Melakukan analisis | lapangan, laut Penyagjian hasi tanah tak kerentanan dan
tingkat ketahanan | pengambilan - analisis data analisis terganggu serta potensi bencana
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desa  menggunakan | sampel dengan | penurunan pengujian hidrometeorol ogi
variabel peran | metode permukaan tanah di laboratorium - Membuat SIG dan
pemerintah desa proporsional Semarang SID dalam proses
Melakukan  analisis | sampling pada | - analisis spasid penyadaran ancaman
tingkat ancaman | masing-masing genangan Rab di bencana
bencana banjir | kelas  kerentanan | Semarang hidrometeorol ogi
menggunakan ideks | banjir - Melakukan FGD dan
ancaman dan indeks - Melakukan analisis Penyatuan gagasan
penduduk terpapar tumpang dalam menyusun
susun/overlay rencana perubahan.
parameter-
parameter  banjir
dengan SIG
Luas genangan - Petacurah hujan | Hasll Peningkatan
dengan skenario1 | kabupaten pengamatan di kesadaran masyarakat
lebih besar dari trenggalek lapangan dan dengan media Peta
1. Kelurahan Jagalan skenario 2, yaitu dadasarkan dat_a analisis _ ke_rawanan Benca_\na
' berada pada tahap Pembuatan peta 8.527,78 ha> curah hujan dari | laboratorium Hidrometeorologi
“Kelurahan Tangguh kerentanan banjir 6.662,63 ha (2015) | BMKG menunjukkan Manyusun peraturan
Bencana Pratama’” di DAS dan 17.692,45 ha> | Karangploso bahwa daerah desatentang
2. Kelurahan Jagalan Sengkarang 13.029,58 ha - Petakelaslereng | penelitian kebersihan
Hasll : e Kabupaten (2030). berdasarkan peta | disusun oleh lingkungan sebagal
memiliki tingkat ekal U topografi skal dapan tanah al pembentuk
ancaman bencana Pekalongan paya (?pogr [ a endapan tan awal pembentukan
banjir tinggi dengan Provins Jawa pengnggul angan 1:25000 Iempung dan tuf Sistem desa sadar
. | Tengah Dengan banjir rob adalah (bakosurtanal) pasiran yang lingkungan
skor kerentanan sosial 9 9 J ;
0.857 Bantuan SIG menutup pintu tahun 2001 secaraumum M uncul masyarakat
' masuk air laut pada  Petakelastekstur | memiliki ahli dalam
saat air pasang, dan | tanah dan peta karakteristik pengoperasian SIG
mengoptimalkan bentuk lahan kadar air antara dan SID
bangunan kabupaten 25,82-62 %, Penyusunan Rencana
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pel abuhan dan trenggalek dergjat anggaran
tanggul di - Peta penutupan kejenuhan pembangunan untuk
sepanjang pantai lahan kabupaten | antara 49,4-92 langkah PRB
Semarang sebagai trenggal ek %, dan bobot isi (pengurangan risiko
penahan banjir - Petarawan banjir | tanah kering bencana) tahun 2018
yang cukup efektif. | kabupaten antara0,97-1,34

trenggal ek glem®

- Petaresiko banjir
kabupaten
Trenggalek
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Dengan melihat pada tabel diatas, maka menunjukkan bahwa penelitian ini
benar-benar berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya. Penelitian ini
berfokus pada pendampingan masyarakat dalam upaya pengurangan risiko
bencana hidrometeorologi melalui proses pendampingan yang berkelanjutan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan PAR (Pariticipatory action research)
yang menekankan pada partisipati aktif masyarakat yang diposisikan sebagai
pelaku utama (subjek) dan bukan semata-mata sebagai objek penelitian. Sehingga
daam ha ini, segaa kegiatan yang dilakukan untuk mewujudkan sebuah
perubahan menuju kondisi yang lebih baik merupakan kegiatan yang dikehendaki
dan memang nyata dibutuhkan oleh masyarakat yang menjadi subjek dampingan.

Proses pendampingan dilakukan dalam tiga tahap, yakni meningkatkan
kesadaran masyarakat dalam menilai bencana dengan melakukan kegiatan riset
bersama dan pemetaan partisipatif, membentuk jariang kelompok baru dengan
mengaktifkan kembali seluruh komponen desa dan melakukan advokasi dengan
pemerintah desa dalam menyusun kebijakan pembangunan sesuai dengan PRB.
Hasil dari kegiatan ini juga merupakan hasil bersama yang aplikatif dan dapat
diterapkan sebagai pembelgjaran di tempat lain.

Melalui kegiatan pemetaan partisipatif tata ruang desa memberikan
kemudahan dalam penyadaran masyarakat dalam menilai dan mengidentifikasikan
ancaman bencana hidrometeorologi. Selain itu pula, menghasilkan beberapa
perencanaan tindakan jangka panjang dalam upaya pengurangan risiko bencana
baik berupa kebijakan maupun perubahan paradigma yang akan dibahas lebih

dalam di bagian selanjutnya.
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